BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka disini dapat

disimpulkan sebgai berikut:

1.

Proses pelaksanaan Bimbingan Konseling Sosial berbasis konsep
Building Learning Power untuk meningkatkan etos kerja perangkat desa
Ketajen Gedangan Sidoarjo. Konselor mengemasnya dengan
menggunakan sebuah model pelatihan yang bertajuk membangun
Masyarakat Mandiri, pelatihan tersebut mengunakan teknik Konseling
Kelompok, teknik tersebut terdiri dari beberapa tahap yaitu; 1) Tahap Pra
Konseling, 2) Tahap Permulaan, 3) Tahap Transisi, 4) Tahap Kerja —
Kohesi dan Produktivitas, 5) Tahap Akhir, dan yang trakhir 6) Tahap
Evaluasi. Taknik konseling kelompok ini dipadukan dengan strategi
konsep Building Learning Power yang terdiri dari 1) Membangun
Kualitas diri, 2) Membangun strategi pelatihan, dan 3) Mengembangkan
Menejemen Perubahan. Maka dalam proses layanan Bimbingan
Konseling Sosial berbasis konsep Building Learning Power untuk
meningkatkan etos kerja perangkat desa Ketajen, konselor menggunakan
teknik konseling kelompok berbasis BLP untuk meningkatkan Etos kerja
perangkat desa atau STL, bahkan menata kehidupan yang sejahtera
sekalipun, sehingga tahapan konseling kelompok berbasis BLP yang ke —

1 adalah berisikan Sosialisasi pelatihan, Seleksi dan pembentukan STL,
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yang ke — 2 adalah berisikan Orientasi dan Eksplorasi mimpi STL, yang
ke — 3 berisikan Refleksi Kualitas diri STL, yang ke — 4 yakni berisikan
Praktik dan membangun kualitas diri, tahap yang ke — 5 yakni berisikan
Membangun strategi yang dilakukan, dan yang terahir adalah
mengembangkan Menejemen Perubahan pada STL
2. Setelah pelaksanaan Bimbingan Konseling Sosial berbasis konsep
Building Learning Power ternyata sedikit banyak berhasil meningkatkan
Etos Kerja perangkat desa. Di dalam indikator Etos kerja terdapat
beberapa perubahan bentuk kinerja yang semula kurang menyadari atau
kurang diperhatikan, dari indikator 1) Kedisiplinan terdapat 5 dari 9
kegiatan yang berubah dalam Pelaksanaan kegiatan tersebut, dari
indikator 2) Tanggung jawab terdapat 3 dari 6 kegiatan yang berubah
dalam Pelaksanaan kegiatan tersebut, dari indikator 3) Kerja Keras
terdapat 3 dari 4 kegiatan yang berubah dalam Pelaksanaan kegiatan
tersebut, dari indikator 4) Rasional terdapat 1 dari 4 kegiatan yang
berubah dalam Pelaksanaan kegiatan tersebut, dari indikator 5) Jujur
terdapat 3 dari 3 kegiatan yang berubah dalam Pelaksanaan kegiatan
tersebut.
B. SARAN
Didalam penelitian ini, disini peneliti menyadari bahwa penelitian
masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu peneliti mengharapkan pada

peneliti selanjutnya untuk lebih menyempurnakan hasil penelitian ini.
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Berdasarkan hasil penelitian yang didapat maka terdapat saran saran sebagai

berikut ;

1. Bagi Konselor, Bahwa pelaksanaa bimbingan dan konseling sosial
berbasis konsep building learning power untuk meningkatkan etos kerja
perangkat desa Ketajen Gedangan Sidoarjo senantiasa mengontrol STL,
dan memperhatikan estimasi waktu yang dibutuhkan dalam prosesnya
serta alangkah lebih baik jika pelatihan ini segera dipublikasikan serta
disebarluaskan kepada desa — desa lain yang ada di Indonesia, karena
mengingat konselor adalah salah atu tenaga ahli yang ada di Indonesia.

2. Bagi STL Perangkat Desa Ketajen hendaknya lebih memaksimalkan
kinerja perangkat desa dan menjadi motivasi hidup bagi dirinya untuk
meraih apa yang menjadi keinginannya, tujuannya serta mengembangkan
seluruh energi positif tentang kualitas dirinya kepada anggota keluarga
dan masyarakat desa Ketajen agar seluruh energi positifnya tertular
kepada masyarakat luas

3. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya lebih mendalami lagi tentang Teori
Bimbingan Dan Konseling sosial berbasis Konsep Building Learning
Power masih langka di Indonesia.

4. Bagi para mahasiswa BKI diharapkan agar menngkatkan keilmuan lebih
mendalam lagi agar dapat menyempurnakan penelitian ini, karena ini

jauh dari kata sempurna dikarenakan keterbatasan peneliti.



